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Abstract. This study aims to determine respondents responses regarding Brand 

Image,  Electronic Word Of Mouth, and Purchase Interest Consumers on Jambal Roti 

Anugrah products, to find out how big the influence of Brand Image and Electronic 

Word Of Mouth on Interest in Buying Jambal Roti Anugrah products. The research 

method used is a survey method. The type of research used is quantitative. The 

sampling technique used was accidental sampling and the sample in this study were 

100 respondents who had bought Jambal Roti Anugrah. The data collection technique 

used is a questionnaire. The data analysis method used is multiple linear regression 

analysis to determine the direction of the relationship between the independent 

variable and the dependent variable. The results of this study indicate that Brand 

Image Jambal Roti Anugrah'simplementation is quite good, Jambal Roti Anugrah 

Electronic Word of Mouth implementation is good, and consumers' buying interest 

in Jambal Roti Anugrah is good. Brand Image has a significant effect on Buying 

Interest, Electronic Word Of Mouth has a significant effect on Buying Interest, and 

Brand Image and Electronic Word Of Mouth simultaneously have a significant effect 

on the Buying Interest variable. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan responden mengenai 

Brand Image, Electronic Word Of Mouth, dan Minat Beli konsumen pada produk 

Jambal roti Anugrah, untuk mengetahui besar pengaruh Brand Image dan Electronic 

Word Of Mouth terhadap Minat Beli produk Jambal roti Anugrah. Metode Penelitian 

yang digunakan adalah metode survey. Jenis penelitian yang digunakan bersifat 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan yaitu teknik accidental 

sampling dan sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang responden yang pernah 

membeli jambal roti Anugrah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

Kuisioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Hasil Penelitian ini menyatakan bahwa penerapan Brand Image 

yang dilakukan Jambal roti Anugrah cukup baik, penerapan Electronic Word Of 

Mouth yang dilakukan Jambal roti Anugrah baik, dan Minat Beli konsumen terhadap 

Jambal roti Anugrah baik. Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli, 

Electronic Word Of Mouth berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli, dan Brand 

Image dan Electronic Word Of Mouth secara simultan berpengaruh signifikan pada 

variabel Minat Beli. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kaya dengan budaya dan masakan kulinernya pun bermacam-

macam. Makanan khas merupakan ciri dari suatu daerah yang dapat menjadi pembeda dengan 

daerah lain. Sekian banyaknya provinsi di Indonesia, Jawa Barat merupakan salah satu wilayah 

di Indonesia yang keberagaman kulinernya, semakin berkembang hingga saat ini. Salah satu 

wilayah di Jawa Barat adalah Kabupaten Pangandaran yang kaya akan potensi wisata, hal ini 

ditulis dalam situs disparbud.jabarprov.go.id yang menyatakan Pangandaran merupakan 

wilayah yang kaya akan wisata alam dan budaya yang terus berkembang. 

Pangandaran terus menarik perhatian masyarakat luar daerah menjadi peluang usaha tersendiri 

untuk masyarakat lokal dengan mendirikan usaha kuliner yang di pasarkan secara langsung baik 

di tempat wisata atau sepanjang jalan Pangandaran. Dengan demikian pebisnis yang bisa 

membaca peluang tersebut berlomba untuk menghasilkan produk yang bisa menarik wisatawan 

atau pengunjung yang datang, salah satunya adalah usaha jambal yang terkenal dan memiliki 

rasa yang lebih nikmat dan enak. 

Ikan manyung merupakan salah satu ikan yang cukup potensial untuk dikembangkan.  Ikan laut 

ini biasanya di olah sebagai ikan asin yang di sebut jambal roti. Di Pangandaran Usaha jambal 

roti itu sendiri menjadi produk unggulan selain sale pisang dan gula merah. Dari beberapa 

kecamatan yang berada di Pangandaran, salah satu daerah yang terkenal olahan jambal roti 

adalah kecamatan Pangandaran. Jambal roti merupakan ciri khas Pangandaran sebagai makanan 

tradisional juga memiliki potensi bisnis yang menarik. Potensi pasar yang tinggi salah satunya 

dengan adanya target pasar yang jelas. 

Kotler dan keller (2016) mendefinisikan bahwa brand image adalah persepsi konsumen 

mengenai suatu merek sebagai suatu refleksi dari asosiasi yang ada dalam pikiran konsumen. 

Thurau et.al (2014) menjelaskan bahwa Electronic Word Of Mouth adalah komunikasi 

pemasaran yang berisi tentang pernyataan positif maupun negatif yang dilakukan oleh 

pelanggan potensial, maupun mantan pelanggan tentang suatu produk atau perusahaan yang 

tersedia bagi banyak orang melalui media internet. 

Menurut Kotler dan Keller (2016) mengemukakan bahwa minat beli merupakan seberapa besar 

konsumen membeli suatu merek dan jasa atau seberapa besar konsumen berpindah dari satu 

merek ke merek lainnya. 

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Brand Image dan Electronic Word Of Mouth Melalui Instagram 

Terhadap Minat Beli Konsumen” Survey pada konsumen akhir jambal roti Anugrah di 

kecamatan Pangandaran.   Berdasarkan latar belakang penelitian diatas,  maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Brand Image pada Jambal Roti Anugrah? 

2. Bagaimana Electronic Word Of Mouth melalui instagram pada Jambal Roti Anugrah? 

3. Bagaimana Minat Beli pada Jambal Roti Anugrah? 

4. Seberapa besar pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli konsumen pada Jambal Roti 

Anugrah? 

5. Seberapa besar pengaruh Electronic Word Of Mouth melalui instagram terhadap Minat 

Beli Konsumen pada Jambal Roti Anugrah? 

6. Seberapa besar Pengaruh Brand Image dan Electronic Word Of Mouth melalui instagram 

terhadap Minat Beli Konsumen pada Jambal Roti Anugrah? 

B. Metodologi Penelitian 

Hasil penelitian menggunakan penelitian deskriptif dan verivikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif digunakan oleh peneliti untuk mengetahui gambaran Brand 

Image dan Electronic Word Of Mouth terhadap Minat Beli pada konsumen akhir Jambal Roti 

Anugrah. Penelitian verivikatif kuantitatif digunakan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh 

Brand Image dan Electronic Word Of Mouth terhadap Minat Beli Jambal Roti Anugrah. 

Metode pengumpulan data diperoleh melalui kuisioner dan wawancara. Responden pada 

penelitian ini yaitu konsumen jambal roti Anugrah yang berjumlah 100 sampel responden. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Garis Kontinum Brand Image (X1) 

Gambar 1. Garis Kontinum Brand Image (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan garis kontinum diatas, dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden Brand 

Image menghasilkan rata rata skor 3,39 (67,6). 

Garis Kontinum Electronic Word Of Mouth (X2) 

Gambar 2. Garis Kontinum Electronic Word Of Mouth (X2) 

 

Berdasarkan garis kontinum diatas, dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden Electronic 

Word Of Mouth  menghasilkan rata rata skor 3,57 (71,32) yang berada dalam kategori cukup, 

karena berada dalam interval  68% - 84% artinya secara  

keseluruhan responden menilai Electronic Word Of Mouth yang diberikan jambal roti Anugrah 

dapat dikatakan Baik sesuai apa yang dirasakan pelanggan. 

Garis Kontinum Minat Beli (Y) 

Gambar 3. Garis Kontinum Minat Beli (Y) 

 

Berdasarkan garis kontinum diatas, dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden Minat Beli  

menghasilkan rata rata skor 3,63 (72,6) yang berada dalam kategori Baik, karena berada dalam 
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interval  68% - 84% artinya secara keseluruhan responden menilai Minat Beli  yang diberikan 

jambal roti Anugrah dapat dikatakan Baik sesuai apa yang dirasakan pelanggan. 

Hipotesis 

Tabel 1. Uji T Brand Image terhadap Minat Beli 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.940 2.264  4.391 .000 

 X1 .185 .067 .273 2.759 .007 

X2 .167 .051 .324 3.266 .002 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai uji-t variabel 

Brand Image didapatkan hasil 2,759. Berdasarkan nilai uji-t tersebut berarti thitung > ttabel atau 

2,759 > 1,984 dengan probabilitas 0,007 < 0,05 maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima.  

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Brand Image dengan Minat Beli. 

Hasil Uji T Eletronic Word Of Mouth terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai uji-t variabel 

Electronic Word Of Mouth didapatkan hasil 3,266 > 1,984 dengan probabilitas 0,002<0,05 

maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Electronic Word Of Mouth `qwwwwwwwwTerhadap 

Minat Beli. 

Tabel 2. Simultan                                                                                                             

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 174.158 2 87.079 17.353 .000b 

Residual 486.752 97 5.018   

Total 660.910 99    

a. Dependent Variable: Minat Beli Y 

b. Predictors: (Constant), Electronic Word Of Mouth X2, Brand Image X1  

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa uji f variabel Brand Image dan Electronic Word Of 

Mouth adalah Fhitung > Ftabel dikarenakan 17,353 > 3,09. Gambar kurva yang diarsir 

merupakan daerah penolakan Ho dikedua sisi. Sedangkan daerah yang tidak diarsir dibagian 

tengah merupakan daerah Ha yang menyatakan bahwa variabel Brand Image dan Electronic 

Word Of Mouth secara simultan berpengaruh signifikan pada variabel Minat Beli. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Cynthia Agatha (2019) yang menyatakan bahwa Brand Image dan Electronic 

Word Of Mouth memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas. Didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Brand Image yang dilakukan Jambal roti Anugrah secara keseluruhan 

termasuk kedalam kategori baik oleh pelanggan karena dimensi brand image seperti 

corporate image, product image, user image  telah diterapkan Jambal roti anugrah sesuai 

dengan yang diharapkan konsumen. Penerapan Electronic Word Of Mouth yang 

mencakup intensity, positive valence of opinion, content, platform assistance, concern 
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for others yang diterapkan Jambal roti Anugrah dinilai baik oleh konsumen.  

2.  Penerapan Electronic Word Of Mouth yang dilakukan Jambal roti Anugrah secara 

keseluruhan termasuk kedalam kategori baik, tetapi terkait banyak interaksi antara 

pengguna jambal roti Anugrah di Instagram masih mendapatkan nilai terendah, karena 

pada Instagram jambal roti Anugrah tidak terlalu banyak interaksi antara pengguna 

jambal roti Anugrah di Instagram. Oleh karena itu penulis menyarankan agar jambal roti 

anugrah memiliki konten dan postingan yang menarik sehingga akan menarik 

ketertarikan  konsumen terhadap produk jambal roti Anugrah di Instagram. 

3. Penerapan Minat Beli yang dilakukan Jambal roti Anugrah secara keseluruhan termasuk 

ke dalam kategori baik, namun masih ada hal yang perlu ditingkatkan yaitu mengenai 

mencari informasi tentang produk Jambal roti Anugrah. 

4. Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Brand Image berpangaruh signifikan terhadap Minat Beli. 

5. Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Electronic Word Of Mouth berpangaruh signifikan terhadap Minat Beli. 

6. Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa Brand Image 

dan Electronic Word Of Mouth secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Minat Beli. 
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